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Abstract: Fluctuations in gold prices, influenced by various global and domestic economic factors,
highlight the importance of accurate forecasting for informed investment decisions. This study aims
to model and forecast the price of 24-karat gold in Medan City using the Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA) method. The data used are monthly secondary data from January 2020 to
December 2023, obtained from the Central Statistics Agency (BPS) of Medan. Through stages of
stationarity identification, parameter estimation, and model diagnostic testing, the best-fitting
model was found to be ARIMA (1,2,1). This model yielded a Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) of 9.13%, indicating a high level of forecasting accuracy. The results show an upward trend
in gold prices throughout 2024, with the highest predicted price reaching Rp1,109,817 in
December. These findings are expected to provide valuable insights for individuals and investors to
make more strategic decisions regarding gold investments.
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Abstrak: Fluktuasi harga emas yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi global dan
domestik mendorong pentingnya prediksi harga yang akurat sebagai dasar pengambilan keputusan
investasi. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan dan memprediksi harga emas 24 karat di
Kota Medan dengan menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA).
Data yang digunakan merupakan data sekunder bulanan dari Januari 2020 hingga Desember 2023
yang diperoleh dari BPS Kota Medan. Melalui tahapan identifikasi stasioneritas, estimasi parameter,
dan uji diagnostik model, ditemukan bahwa model terbaik adalah ARIMA (1,2,1). Model ini
menunjukkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 9,13%, yang mengindikasikan
tingkat akurasi prediksi yang sangat baik. Hasil prediksi menunjukkan tren kenaikan harga emas
sepanjang tahun 2024, dengan nilai tertinggi mencapai Rp1.109.817 pada bulan Desember. Temuan
ini diharapkan dapat memberikan informasi strategis bagi masyarakat dan investor dalam
merencanakan investasi emas yang lebih bijak.
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PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, masyarakat merasa khawatir karena pendapatan yang
diperoleh tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup saat ini dan masa depan.
Sehingga mereka berusaha mendapatkan tambahan pendapatan untuk kelangsungan
hidup dengan menyimpan tabungan masa depan mereka. Tabungan bukan hanya
berbentuk uang tapi dengan bentuk investasi (Fauzi et al., 2024). Investasi merupakan
bentuk pengelolaan dana guna memberikan keuntungan dengan cara mengalokasikan
dana tersebut dan akan memberikan keuntungan. Pelaku investasi disebut investor. Pasar
memungkinkan investor untuk mengalokasikan uang ke dalam bentuk aset seperti emas,
batu mulia, real estate, barang antik dan perangko (Redaksi,+45-52+FALDO+ADITYA.Pdf,
n.d.). Banyak orang memilih sebagai alternatif investasi karena beberapa alasan seperti
keamanan, potensi keuntungan, kemudahan dalam likuiditas, risiko yang rendah, modal
yang tidak besar, portabilitias yang mudah dan kemampuan untuk memiliki serta
mengelola sendiri investasi tersebut (Sofiyanti et al., 2024).

Emas adalah aset yang memiliki ketahanan yang tinggi yang dapat disimpan dalam
jangka panjang. Meski harga emas cenderung mengalami kenaikan setiap tahun, terkadang
harga emas mengalami perubahan atau terjadi ketidakstabilan harga. Jika seseorang
menyimpan kekayaan dengan bentuk emas maka dapat dipastikan kekayaan tersebut
akan stabil (Rahma & Canggih, 2021). Hal ini diakibatkan karena harga emas mengikuti
kenaikan nilai mata uang dari negara-negara G-7 (Amerika, Jepang, jerman, Inggris, Italia,
Kanada, dan Prancis). Semakin tinggi kenaikan nilai mata uang asing tersebut , semakin
tinggi pula harga emas. Emas merupakan salah satu alternatif investasi yang cenderung
aman dan dapat memberikan hasil yang relative tinggi (BASIT, 2020). Emas 24 karat
merupakan aksesoris dengan jenis karat paling besar. Harga untuk produk emas 24 karat
juga tidak murah. Kadar kemurnian emas 24 karat ini memiliki kadar 24 karat setara 99%
sampai 99.90%.

Harga emas dapat mengalami fluktuasi di setiap waktunya. Salah satu penyebabnya
ialah naik dan turunnya kurs Rupiah dengan kurs US Dollar (Yunita Shara Lubis et al,,
2021). Kondisi tersebut akan menjadi risiko bagi masyarakat dalam berinvestasi. Untuk
mengantisipasi permasalahan diatas, dibutuhkan informasi mengenai prediksi harga emas
untuk mengetahui perubahan harga di masa depan. Tujuannya supaya masyarakat dapat
meminimalkan kerugian (Nadir & Sukmana, 2023). Prediksi merupakan suatu usaha
dalam menerka atau memperkirakan suatu hal yang akan terjadi di masa depan (Fardhani
et al, 2018). Prediksi harga emas sangat penting bagi investor karena sejumlah alasan
yang berkaitan dengan pengelolaan risiko, perencanaan investasi dan startegi portofolio
(Rizal & Ramadhani, 2024).

Kota Medan adalah salah satu kota terbesar di Indonesia. Berdasarkan data dari
goodstats.id, kota medan menjadi kota dengan perekonomian terbesar ke-9 di Indonesia.
Menurut data BPS Kota medan memiliki perekonomian yang cukup stabil dari tahun
sebelumnya. Salah satu bentuk aktivitas ekonomi yang ada di kota medan yaitu kegiatan
investasi dan salah satu bentuk investasi tersebut adalah emas. Keunggulan dari investasi
emas adalah sangat mudah dicairkan daripada investasi bentuk lainnya. Hal ini
dikarenakan, emas jauh lebih mudah ditentukan nilainya karena perdagangan yang aktif
dilakukan setiap hari dan memiliki risiko lebih kecil dan harga stabil dan aman (Siregar et
al,, 2023).

ARIMA merupakan salah satu pemodelan deret berkala yang stasioner. Stasioneritas
adalah tidak terdapat pertumbuhan atau penurunan data untuk periode waktu tertentu.
Kestasioneran dapat dilihat dari kestasioneran nilai tengah atau kestanioeran varian data.
Data yang stasioner adalah data dengan dengan nilai tengah atau ragam yang konstan
sepanjang waktu pengamatan. Namun pada deret waktu seringkali terdapat data yang
tidak stasioner. Hal ini dapat diatasi dengan melakukan transformasi yaitu dengan metode
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differencing (pembedaan). Differencing dapat dilakukan dengan cara mengurangkan satu
data dengan data sebelumnya. Keompok model time series termasuk dalam metode ini
adalah autoregressive (AR), Moving Average (MA), autoregressive moving average (ARMA)
dan autoregressive integrated moving average (ARIMA). Kelebihan ARIMA yaitu memiliki
sifat yang fleksibel (mengikuti pola data), memiliki tingkat akurasi prediksi yang cukup
tinggi, cepat, sederhana karena mempunyai data historis untuk melakukan prediksi (Kop,
1998). ARIMA pada umumnya merupakan gabungan dari model AR dan MA. Model AR
memiliki fungsi untuk menjelaskan perubahnnya dengan mengandalkan nilai-nilai
variabel sebelumnya. Model MA memanfaatkan residual dari kesalahan masa lalu untuk
memperkirakan perubahan tersebut. Metode ARIMA memiliki tahapan mulai dari
identifikasi data, estimasi parameter, dan diagnosa model (Saputra & Febrianti, 2025).

Tujuan dari penelitian ini yaitu memodelkan harga emas pada masa lampau
sehingga dapat digunakan untuk memprediksi harga emas pada masa yang akan datang
(Hasanah et al., 2022). Dengan metode ini dapat digunakan untuk untuk memprediksi
harga emas 24 Karat di Kota Medan. Berdasarkan penjelesan sebelumnya, fokus utama
penelitian ini adalah dengan menerapkan metode ARIMA untuk melakukan prediksi harga
emas 24 Karat di Kota medan, sehingga dapat memberikan informasi kepada masyarakat
maupun investor untuk membuat pilihan investasi emas sebagai pilhan yang tepat serta
dapat mengurangi kerugian.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ARIMA
(Autoregresif Integrated Moving Average) untuk memprediksi rata-rata harga emas 24
Karat di kota Medan. Data yang digunakan adalah data Sekunder yan bersumber dari
website BPS kota Medan atau di dalam buku Kota medan dalam angka 2024. Data tersebut
merupakan data harga emas 24 karat di Kota medan dari bulan Janurai 2020 sampai
dengan Desember 2023.

Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan untuk metode ARIMA ini dengan
bantuan software statistik minitab antara lain:
1. Pengumpulan data
2. Mengidentifikasi apakah data stasioner atau tidak stasioner (stasioner terhadap rata-
rata dan stasioner terhadap varian)
Membuat plot ACF dan PACF untuk mengetahui perkiraan model yang akan digunakan
Melakukan uji signifikasi parameter
Uji kesesuaian Model
Melakukan prediksi harga emas tahun berikutnya
Menarik Kesimpulan

No ok w

HASIL PENELITIAN
Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Harga Emas 24 Karat di Kota
Medan dari bulan januari 2020 sampai dengan desember 2023 yang diperoleh dari Badan

pusat Statistik (BPS). Berikut data Harga Emas di kota Medan pada periode januari 2020
hingga desember 2023.

TABEL 1. Data Harga Emas 24 Karat di kota Medan periode Januari 2020-Desember 2024

Bulan 2020 2021 2022 2023
Januari 665200 849357 841143 918500
Februari 676143 831464 847250 912500

Maret 689786 807643 890686 924029

A —
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April 701061 827771 891676 949179
Mei 702805 852857 890500 948357
Juni 758804 876686 882771 935429
Juli 820225 847686 874607 924464

Agustus 928857 838214 865929 919000
September 929929 833000 848686 926000
Oktober 907829 824071 844500 943786
November 884679 839107 860036 981600
Desember 852829 838343 891314 1000071
Rata-rata 793179 838867 869092 940243

Dari tabel 1 diatas didapatkan plot data pada gambar sebagai berikut:

Time Series Plot of RHE24

1000000
950000
900000

¥ 850000
800000
750000

700000

650000

1 5 10 15 20 25 30 35 40 45
Index

GAMBAR 1. Plot data Harga Emas 24 Karat

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa data mengalami peningkatan dan penurunan
dan terdapat trend naik dimana data terus mengalami kenaikan. Sehingga dapat diketahui
bahwa data harga emas 24 Karat di Kota Medan tidak stasioner.

Metode Arima

1. Identifikasi Stasioner
a. Stasioner terhadap Varians

Box-Cox Plot of RHE24

Loweer CL Upper CL
19000 Lambda
{using 95.0% confidence)
Esfimate 138
18500 4
Lower CL -1.58
Upper CL 4,53
18000 - Rounded Value 100

StDev

17500 4

17000 4

N \"/

16000 4

Limit

5.0 =L 0.0 2.5 5.0
Lambda

GAMBAR 2. Box-Cox pada data Harga Emas 24 Karat
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Gambar 2 menghasilkan nilai Rounded Value atau A =1artinya data Harga Emas 24
Karat telah stasioner terhadap varians.

b. Stasioner terhadap Rata-rata
Trend Analysis Plot for RHE24

Linear Trend Model
Yt = 758289 + 4165t

1000000 Variable
—&— Actusl
850000 =

Accuracy Measurss
MAPE 4
MAD 35077
MsD 2385541459
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700000

&EDDDD T T T T T T T T T T
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Index

GAMBAR 3. Plot Trend data Harga Emas 24 Karat

Berdasarkan gambar 3, terlihat data tidak stasioner terhadap Rata-rata karena nilai
konstan data berbentuk trend naik sehingga perlu dilakukan proses differencing sampai
data stasioner. Adapun contoh perhitungan manualnya sebagai berikut:

AY =Y, =Y,

AY, =Y, -Y,
AY, =Y, Y,
AY, = 676143665200 =10943

TABEL 2. Hasil differencing 1

Data ke- Hasil Differencing
2 10943
3 13643
4 11275
5 1744
48 18471
TABEL 3. Hasil differencing 2
Data Ke- Hasil Differencing
3 2700
4 -2368
5 -9531
6 54255
48 -19343
A —
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Trend Analysis Plot for C3
Linear Trend Model
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GAMBAR 4. Plot Trend Data differensial 1

Trend Analysis Plot for C4
Linear Trend Model
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GAMBAR 5. Plot Trend Data differensial 2

Berdasarkan gambar 4 dan 5 terlihat bahwa dilakukan dua kali differensi untuk

membuat nilai konstan berbentuk lurus. Hal ini dapat dikatakan bahwa data tersebut telah
stasioner terhadap rata-rata.

2. Model ACF dan PACF
Berikut contoh perhitungan nilai ACF menggunakan persamaan sebagai berikut:

_ Z:lk (Yt _Y_t)(YHk _Y_t)

> =Y
_ ((665200—860340.8)(676143—860340.8)) + ... + (891314 — 860340.8)(1000071 - 860340.8)
' (665200 —860340.8)% + ...+ (1000071 — 860340.8)>

p,=—-0.177742

Adapun perhitungan dari PACF yaitu sebagai berikut
¢, =-0.17774
~ —0.05286 - (-0.17774)?
o = 1-(-0.17774)?
¢,, =—0.08721
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Maka, diperoleh hasil ACF dan PACF pada data harga emas sebagai berikut:

TABEL 4. Hasil ACF dan PACF

Lag ACF PACF
1 -0.177742 -0.17774
2 -0.05286 -0.08721
3 -0.237711 0.274104
4 -0.072403 -0.20268
5 0.130989 0.021505

Autocorrelation Function for C4
with 5% significance limits for the autocorrelations
9

1.0
0.8
0.6
0.4
0.2
0.0
-0.24
-0.44
-0.6
-0.84
-1.04

Autocorrelation

GAMBAR 6. Plot ACF pada proses differencing

Partial Autocorrelation Function for C4
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Partial Autocorrelation

GAMBAR 7. Plot ACF pada proses differencing

Berdasarkan gambar 6 pada plot ACF terjadi cutt-off setelah lag pertama sehingga
didapatkan MA(Q) =1, dan pada gambar 7 pada plot PACF terjadi cutt off setelah lag

pertama sehingga didapatkan AR(p)=1. Differencing (d) dilakukan sebanyak dua kali

maka d=1. Oleh karena itu, didapatkan model ARIMA sementara antara lain
ARIMA(1,2,1), ARIMA(0,2,1) dan ARIMA(1,2,0).
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3. Uji Signifikansi Parameter
Model yang dikatakan signifikan jika nilai pada p-value < 0.05. pengujian
parameternya sebagai berikut:

H, = estimasi parameter =0 (Parameter tidak signifikan terhadap model)
H, = estimasi parameter = 0 (Parameter signifikan terhadap model)
H, ditolak jika p - value < 0.05 dengan uji statistik yaitu t - hitung > t - tabel. Berikut

hasil uji signifikan pada parameter:

TABEL 5. Hasil Uji Signifikan pada Parameter

Model ARIMA Parameter p - value Keterangan
(1,2,1) AR1 0.003 Signifikan
MA1 0.00 Signifikan
(1,2,0) AR1 0.229 Tidak Signifikan
(0,2,1) MA 1 0.056 Tidak Signifikan
4, Uji kesesuaian Model

Dari beberapa model ARIMA terdapat satu model ARIMA yang signifikan yaitu
ARIMA(1,2,1). Selanjutnya akan dilakukan uji residual pada ARIMA(1,2,1) dengan uji
residual white noise menggunakan uji Ljung-Box. Jika nilai p - value > 0.05 atau Q

<X (zlfa);df maka diterima yang artinya signifikan.

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Square 14.7 23.3 38.2 X
DF 10 22 34 o
P-Value 0.142 0.384 0.285 o

GAMBAR 8. Uji Residual

TABEL 6. Uji Residual

Lag Chi-Square DF p - value Keterangan
12 14.7 10 0.142 Signifikan
24 23.3 22 0.384 Signifikan
36 38.2 34 0.285 Signifikan

Berdasarkan hasil parameter diperoleh ARIMA(1,2,1) dengan persamaan sebagai berikut
1-B)'1-¢B—..—¢,B")X, =(1+6B+..+0,B%)¢,

(1-B)?*(1-0.4585B) X, = (1+0.9581B)e,
(1-2B+B?)(1-0.4585B) X, = (1+0.9581B)¢,
(1-2B+B*-0.4585B +0.917B* - 0.4585B%) X, = (1+0.9581B)e,

(1-2.4585B +1.917B% —0.4585B°%) X, = (1+0.9581B)z,
X, —2.4585X, , +1.917X,_, —0.4585X, , = &, +0.9581, ,

TABEL 7. Hasil Prediksi 2024

Bulan Hasil Prediksi
Januari 1013109
Februari 1023656
Maret 1033061
April 1041942
Mei 1050583
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Bulan Hasil Prediksi
Juni 1059114
Juli 1067594
Agustus 1076051
September 1084498
Oktober 1092939
November 1101379
Desember 1109817

PEMBAHASAN

Untuk memastikan bahwa residual telah menyebar secara normal dilakukan uji
normalitas yaitu uji Ko/mogorov-Smirnov.

Probability Plot of C19
Normal

b}

Mean 1202621
StDev 121035
N 12
KS 0.134
P-Value =0,150

w
n

58858838 8

Percent

-
w o
f i

1 T T T T T T T
900000 1000000 1100000 1200000 1300000 1400000 1500000
C19

GAMBAR 7. Nilai P-Value

Gambar diatas menunjukkan bahwa nilai p-value > 0,150 sehingga residual model
ARIMA (1,2,1) sudah berdistribusi normal. Adapun dilakukan pengujian untuk
mengevaluasi tingkat akurat model prediksi yaitu uji Mean Absolut Percentage error
(MAPE). Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa ARIMA (1,2,1)
memiliki nilai Mean Absolut Percentage error (MAPE) sebesar 9,13. Model tersebut
dikatagorikan baik sekali dan mengindikasikan bahwa model tersebut memiliki tingkat
kesalahan yang kecil untuk memprediksi rata-rata harga emas 24 karat di kota medan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model ARIMA(1,2,1) sebagai model terbaik
dengan persamaan:

X, —2.4585X,, +1.917X_, —0.4585X _, = &, +0.9581z,

Dari hasil prediksi, dapat diketahui bahwa harga emas 24 karat tahun 2024
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya dan harga emas naik setiap bertambah
bulan. Prediksi Harga emas maksimum vyaitu sebesar Rp 1.109.817 pada bulan
desember dan harga emas minimum yaitu Rp 1.013.109. Hal ini diketahui bahwa setiap
tahun harga emas akan bertambah terus sehingga emas cocok untuk masyarakat dalam
melakukan bentuk investasi sebagai tambahan pendapatan untuk keberlangsungan
hidup.
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